


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakange Masalah

Sumber daya manusia Indonesia yang masih rendah merupakan
salah satn fakior terpuruknya negara ini dibandingkan dengan negari
berkembang Asiac lainnya yang lebih maju. Perbaikan-perbaikan tehih
banyak dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia termasulk
cdalam bidang pendidikan. Perbatkan dalam bidang pendidikan tidak limva
mencakup perbatkan dalam hel karikulum, tetapi juea ditakukan nada
proses pembelajran vang menjads kunci kesuksesan dalam pendidikan,

Pembelajaran suins fistka vang  erat hubungannya . dengun
perkembuangan teknelogi pade masa i perlu mendapat perhatian husns,
Kondisi int mengharuskan Kitee vang teribat langsune dalin pembelda)aran
fsika untuk mencurahikan scgenap potensi dan peluang yony 1Iid;? aany
pemahaman Ronsep fisiku nwenjadi ssu penting dalum pelabsanwen
penthelataran.

White (Nowsky 1998261 menyvatakan baliwa banyvak penetitian vang
teleh didehuban menvena penihaman terotama dadam hal penvertion sivw
mengenat dmu-they pencetahuan, Dari hasil penelitian i dikerabng babe o

stswa sering menbasi Ronsep vang berbeda denoan konsep para ihnawan



dan sebagtan besar siswa selalu memberikan pemahaman sebaganmana
diperoleh dar gurunya.

Pemaliiman penting  artinvi bagi iianusia. Dengan pemiabaman
manusia mampt mefihat suatu hal dart berbagar segi dengan cara mehihat
hubungan antara pengetahuannya dengan apa yang dijumpainya saat ini.

Masti  dan  Johson  (Nowsky 199427y menvatakan  bahwa
pemahaman  terjadi bila orang  mampu  mengenall, menjelaskan, dan
menginterpretasikan sesuatw atau maseiah vang  dihadapinyva. Dengan
demikian,  memahami bukaniab  sekedar  RKemumpuan siwa untuk
mengetahu dan mengingat sesuatu vang pernah dipelajarinva atan dialami
saja, tetapt melihatkan kemampuan berpihts berdasarkan pengetahuan vang
sudab ada,

Pemahaman merupakan salah satu aspek dalany ranainy kognitil dari
wjuan belajae mencarar. Aspek pemahanan it sangat penting. Hal i
disebabkan. bila o melakukan proses helajar meneagar, makad poro
Kabio vane akan dicapad dan tquan belaio adudaly memabang apa vang
dipeligart. Nisalnvas stswa hars niampa senjelaesban Ronsep-Ronsep der
hukum-hokom stk dalwn bontuk ramusan ke dalam bentuk kadamat

Selain halb o jueas salab sate had vang mempengaruht kemampuan
siswadali memahami suatn pemahiman konsep adaiah mictode mengajar,
Metode miengajar adalah salah satu cara vang dipergunckan gura disan

mengembanckan kegiatan belajar stswa dengan bahan-bahan vanye huaros



dipelyjart. Tujuannya adalal spae pengetahuan vang disampaikan guru
dapat dipabami swswas Metode mengajar yang menggunakan berbagai
model pembelajuran dapat mendorong atau memberikan modvast kepuda
siswituntuk memahami serte menerapkan suatu Konsep.

Berdasarkan dar pengalaman penulis ketika mengajor pada saat
Program Pengalaman Lapangan (PPLy yang dilakukan di SMP Negerj 3
Bandung. ternyvata masih ada sebavian siswa yang belum  memahami
kopsep matert yang telah degerkan dencan benar. Hal ini dapat dilihat dari
dat ulangan wnum shvew SMPN S Buandung kelas VI tshun ajaran
200572006 yang belum memeasKuan, Sela i juga, fakta difapanean dalom
proses belajar mengajar ada sehagan gura vang kegiatan proses belajuar

mengajarnya hunva berpuset pada gurn sagas siswa tidak dijibatkae dalam

Regratan secari akat selitmesa Kurang memberikon Kesempatan untuk

mengebimgkan proses berprkirnves Hel i vane menvebablan g
]K‘.-l;l_i:.ill'ill'a fvika dimngoap sohaal bali bapalan saje lanpa fahu masnanyi,
serdasarkan uraian dote. maka penulis sehagat salah seorany calon
curt ik neried Wtk wtuh mednkuian penclitian dengan judul
Penerapan . Model TANDUR Boerbuss dnkeint untuh Meninekatkan

Pemahaman Konsen Stswa SNP pads Pombolajaran Pisika”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dirumuskan

masaizh utama dalam penelitian ini sebagai berikut:

ANT

Apakah pembelajaran fisika di SMP menggunakan Model TANDUR Berbasis
Inkuiri dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa?

Bagaimana cfektivitas pembelajaran fisika dengan menggunakan model
pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri im?

Bagaimana respon siswa terhadap penerapan medel pembelajaran TANDUR

Berbasis Inkuiri ini?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penefitian ini adelah:
Model pembelajaran vang dicunckan dalam peneliian ini adalah model
I yang dig '

pembelajaran TANDUR Berbasis. Inkuiri vang mengikut langkah-langkah
penumbuhan minat atau motivasi, usaba pelthalan siswa secara akbf,
penamaan atau penyajian konsep. dan penguatan atou reward.

Efektivitas model pembelajaran pada penelitian ini adalah efektivitas pada
penggunaan model pembelajaran TANDUR Berbasts Inkuin vang diterapkan,
Respon siswa dibatasi hanva pada respon terhadap pengeunaan model

I Popengg

pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri ini.



1.4 Tujuan Penelitian

adalah:

1.

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

Mengetahui informasi tentang pengaruh penerapan model pembelajaran
TANDUR Berbasis Inkuiri terhadap pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran fisika.

Mengetahui efektivitas pembelajaran fisika dengan menggunakan model
pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri

Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran fisika yang menggunakan

model TANDUR Berbasis Inkuri.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu:

. Bagi siswa model pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri diharapkan dapat

membantu memahami konsep fisika secara utuh dan benar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajarnya serta membantu siswa mengembangkan
kemampuan fisika.

Bagi guru penggunaaan model TANDUR Berbasis Inkuiri diharapkan dapat
membantu memperbaiki proses belajar sehingga dapat membantu gury
menghasilkan pembelajaran yang efektif.

Bagi peneliti  untuk meningkatkan kualitas dirinya dalam rangka

berkecimpung dalam dunia pendidikan.



1.6 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah Model TANDUR Berbasis Inkuri sebagai

variabel bebas, sedangkan pemahaman konsep sebagai variabel terikat.

1.7 Asumsi Dasar

1.

Miskonsepst dapat menghambat proses penerimaan dan pengintegrasian
pengetahuan-pengetahuan baru dalam diri siswa sehingga akan menyulitkan
siswa untuk memahami pelajaran lebih lanjut.

Keterlibatan siswa dalam model pembelajaran fisika yang menggunakan
model pembelajaran  TANDUR Berbasis Inkuri dapat meningkatkan

pemahaman konsep siswa.

1.8 Hipotesis Penelitian

Untuk menunjukkan ada tidaknya peningkatan pemahaman konsep fisika,

maka hipotesis yang diajukan adalah:

1.

Hipotesis nol(H )

Dengan menerapkan model pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri tidak
terjadi peningkatan pemahaman konsep.

Hipotesis Kerja (H )

Penerapan model pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri dalam proses

belajar mengajar dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika.



Peningkatan pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam menguasai konsep yang ditinjau berdasarkan
kemampuan menyelesaikan sola-soal yang diberikan yaitu tes awal dan tes
akhir.

Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar aspek kognitif yang diukur
dengan instrumen tes berupa soal uraian

Efektifitas perlakukan adalah sejauh mana pengaruh perlakuan terhadap
peningkatan  selisih  skor pre-test-postest dengan menghitung  gain
ternormalisasi

Respon siswa adalah pendapat/ penilaian siswa melalui angket siswa yang
diisi  setelah mengikuti pembelajaran dengan mengunakan model

pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri.






